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PENDAHULUAN
Jeruk menrPakan konroditas Paling

ekonomis untuk diusahakan. Kendala

peningkatan Produksi Yang utama

uaaUtt pengendalian hanra dan

sembilan juta dari 42,8 jfia jumlah

total tanaman jeruk. Kerugian secara

ekonomis diduga sekitar 35 milyar per

tahun (Nurhadi,l99l). CVPD

disebabkan oleh bakteri gram negatif
(Garnier el a1.., 1984) dengall nama

ilmiah Liberobacter asialum (Jagoueix

et al., 1994), yang terutana ditularkan
melalui kutu vektor Diaphorina citri
(Regmi, 1992). Mengingat perannya,

maka strategi Pokok dalar-n

menurunkan penyebaran CVPD adalah

pengendalian vektomya. Meskipun

sudah dilakukan berbagai usaha

pengendalian tetapi belum nampak

keberhasilannya di lapangan. Hal

tersebut terjadi karena masih lernahnya

pemaharnan tentang biologi vektornya.

Dalam hubungan torsebut, Perlu
dilakukan pengkajian tentang dampak
jeruk Siem bergejala sakit CVPD
terhadap perilaku D. citri guna

mendapatkan pemahaman secara

lengkap tentang biologinYa'
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui perilaku rnakan dan

bertelur D. citri pada tanaman jenrk

Siem bergejala sakit CVPD.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di

laboratorium Pusai Studi Pengendalian

Hayati (PSPH), Universitas Gadjah

Mada, di Gandok Wedomartani, dan di

Tegalwaras Ngaglik, Sleman

Yogyakarta, mulai bulan April sampai

dengan Desember 1999.

Pada masing-masing jeruk sehat

dan bergejala sakit CVPD dipelihara
30 nimfa D. citi instar IV dari
penrbiakan di PSPH UGM. Kedua

macam tanaman tersebut sebagai

perlakuan dan diulang lima kali, Nimfa
dipindahkan dengan menemPelkan

daun berisi D. citri pada daun-daun
muda. Masing-nrasing tanaman

disungkup dengan kurungan kasa 60

mesh berukuran 40 x 40 cm dengan

tinggi 100 crn. Pengamatan dilalarkan

setiap liari selama dua bulan terhadap
perilaku makamrya. Perilaku makan

yang diamati adalah ProPorsi
banyaknya individu D. citri Yang
menyerang bagian daun, daun muda

dau tua, dan penyebararulya secara

temporal pada jam 06,00, jam 12.00

dan jam 18.00 W.I.B. Jumlah nin,fa

dau imago yang hinggap pada masing-

masing bagian daun dihitung Pada
setiap waktu pengamatan. Data
dianalisrs menggunakan uji keragaman
(uji F), apabila ada beda nYata

dilanjutkan dengan uji DMRT .

Pengamatan di lapangan dilakukan
pada 15 sampel ranting vegetatif dan

30 sampel ranting generatif. Sampel

ranting vegetatif memiliki tunas

kuncup, tunas memanjang, daun muda

dan daun tua. Sampel ranting generatif

terdiri atas, 15 sampel ranting yang

r-nerniliki kuncup bunga dan bunga, 15

sarnpel ya:rg lain rnemiliki buah. Pada

masing-masing bagian tanaman

tersebut diamati keberadaan telur,
nimfa rnuda (instar II dan III), nimfa
tua (instar IV dan V) dan irnago

kemudian dihitung proporsi ranting
terserang.



AGRTVET v"l. I N". I - Iuli 2oo0 33

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan di laboratoriunr

menunjukkan bahwa imago D. citri
pada jeruk bergejala sakit CVPD

tersebut berkaitan dengan adanya
peningkatan radiasi sinar matahari dan
suhu udara.

Imago lebih menyukai permukaan

Gambar l. Persentase ima.qo .D. citriyanq makan pada bqrbagai
bagian daun pada jam O6.0O WIB; IZiOO WIB'dan 18-Oo.WlB

-."nrrui uii DMRT paia tiraf nyatA 5% (*) = ekor / pohon (jumlah
lcumulatif selama 60 hari)

dengan jeruk sehat rnengalami

pembahan posisi makan antar wakflt
pengamatan. Saat siang hari (12.00

W.l.B.), D. citri'pada pennukaan atas

daun sebagial bergerak ke arah

tangkai maupun ke pennukaan bawah
daun (Gambar 1). PerPindahan

bawah daun (Tabel l), karena diduga

relatif lebih terlindung terhadap radiasi

sinar matahari secara langsung dan

serarlgan predator maupun parasitnya.

Perilaku demikian terjadi pada jeruk

sehat sedangkan pada jeruk bergejala
CVPD, D. citri yallg makan Pada

(sehat)

-*Ftangkai (CVPD)

s (sehat)

atas (cVPD)

bawah (sehat)

bawah (CVPD)

06.00 wB 12.00 wtB 18.00 wlB

waktu pengamatan

Tabel 1. Rerata banyaknya nimfa dan imago D. citriyang makan pada jam
6.OO WlB., 12.OO WlB. dan 18.OO WlB.

Stadia Waktu
(wIB.)

Jeruk sehat Jemk bereeiala CVPD Rerata

Tangkai
(*)

Atas
(*)

Bawah
(*)

Tangkai
(*)

Atas
(*)

Bawah
(*)

Nimfa 6,00
12.00
18.00

t96,2
tg't,2
19s.6

0
0
0

54,4
53,0
52.4

1r2,0
I10,4
105.8

0,0
0,0
0.0

32,4
'32,6

33.0

65,83 a

65,53 a

64,47 a

Rerata 196-33 a 0.00 b 53,2',t c 109.40 a 0.00 b 32.67 d

Imago 6.00
12.00
18.00

298,6
328,8
328.4

81,4
59,4
65-0

434,8
445,2
442,2

237,6
245,4
24s,2

66,2
45,2
58.2

257,4
281,6
268-2

229,33 a

234,27 a
234,53 a

Rerata 318,60 a 68,60 c t40,73 t 242.73 d 56.53 e 269.07 d
n : angl<a cli dalam baris Yang oleh hurul sama, a
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tangkai dan permukaan bawah daun

jumlahnya relatif sama. Hal ini
berkaitan dengan semakin terbatasnya

sumber pakan akibat rusaknya jaringan

daun muda berukuran relatif kecil

tidak sesuai dengan banyaknya nimfa
yang hidup padanYa. Hal tersebut

menyebabkan nimfa lebih banYak

t'!
g
oa
q)

a
o
o-
I
o.

daun tua daun muda tunas tunas kuncup

memanf ang

bagian lanaman

floern pada daun.

Imago D. citri lebih men1ukai daun

tua dibandingkan daun muda (Tabel

2). Kondisi tanaman tidak beqperrgaruh

terhadap perilal$ ini dal tidak ada

interaksi dengan umur daun tetapi ada

kecenderungan peningkatan pemilihan

daun tua pada jeruk bergejala CVPD.

Gam ba r 2' o' 
" o.: 

I :L lllg tYJf; '#5 B:!if y.15"b H.03,+1' 
b agi a n nva

makan pada tangkai daun yang relatif
lurak dan mengandung cairan sel

relatif tinggi cukup untuk persediaan

pakan nimfa.
Pengamatan di lapangan menunjuk-

kan bahwa berbagai stadia D. citri
menyerang tunas kuncup sampai daun

tna (Ganrbar 2 dan 3). Pada ranting

Tabel 2. Rerata persentase im?g.o D^- citriyangmakan pada daun muda dan tua
jeruk sehat dan bergejala CVPD

Daun Jerul< Sehnt
(Vo\

Jeruh Bergej:ila
cvPD (%)

Rerata

Muda 35.8 76.6 31.20 a

Tua 64,2 '13,4 68,80 b

Rerata 50,00 a 50.00 b

angan : m kolom maupun baris yang dlll(utl olen nurut samd'
a menurut uii DMRT pada taraf nyata 5%nyat

Nirnfa D. citri paling menl'ukai

tangkai daun sebagai tempat tnakan,

kurang menyukai permukaan bawah

daun dan tidak menyukai pennukaan

atas daun (Tabel l). Nimfa kr.rrang

aktif menyebar, sedangkan helaian

generatif, D. citri tidak ditemukan

menyerang kuncup burrga, bunga dan

buah. Hasil tersebut sesuai dengan

pernyataan Kalshoven (l98l) dan

Nrrrlradi et al.. (1989), bahwa D- citri
hanya nrenyerang daun.
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daun tua daun muda iunas
memanJang

bagian tanaman

Telur D. ci*i harrya didaPatkan
pada tunas kuncup. Hasil tersebut agak

berbeda dengan yang dikemukakan
oleh Kalshoven (1981) dan Nurhadi el
al. (1989), bahwa telur D. citri
diletakkan pada kuncup daun dan daun

muda. Perbedaan tersebut diduga

disebabkan oleh perbedaan

ketersediaan habitat yang sesuai untuk
peletakan telur (Ohgushi, 1992). Telur
akan diletakkan pada daun muda

apabila tunas kuncup tidak tersedia.

Nimfa muda ditemukan menyerang
46,67oh tunas kuncup dan 607o tunas
memanjang pada jemk sehat,

sedangkan pada jeruk bergejala CVPD
menygrang 4070 tunas kuncuP, 80o/o

tunas memanjang dan 6,6704 daur
muda. Perbedaan serangall tersebut
diduga disebabkan oleh relatif lebih

pendeknya masa perkembangan tunas,

sehingga tunas telah metnanjang atan

membuka sempuna rnenjadi daun

muda tetapi nirnfa tua behun

terbentuk.
Serangan nimfa tua pada

kuncup, tunas mcmanjang dan

muda jemk sehat berturut-turut
sejumlah 6,67; 100 dan 600/o ranting
sampel, sedangkan pada jemk

Gambar 3. Proporsi ranting jeru.k bergejala CVPD y.ang berbagai
bagiannya terserang oleh berbagal stadla .u. dtn

bergejala CVPD sebesar 6,67; 100 dan
66,67oh ranting sampel. Perbedaan
kecepatan perkembangan antara tunas
dan nirnfa diduga menyebabkan
perbedaan persentase serangan pada
daun muda jeruk sehat dengan jeruk
bergejala CVPD.

Imago menyerang mulai dari tunas
kuncup sampai daun tua dengan

persentase tertinggi (100%) pada daun

tua. Imago makan pada tunas kuncup

hanya untuk kawin dan meletakkan
telur. Tunas memanjang dan daun

muda terserang oleh imago yang baru
muncul dari nimfa instar V yang

ditandai dengan wama tubuh Putih
atau coklat muda. lrnago Yang
berkenibang secara sempunur hanya

dijurnpai pada daun tua. Perilaku
pemilihan tersebut mengindikasikan

adanya kebutuhair nutrisi tertentu yang

penting untuk kelangsungan hidup
maupun reproduksinya yallg ada atau

lebih banyak tersedia pada daun tua.

Hasil tersebut bertentangan dengan

pernyataan Kalshoven (1981), bahwa
masa kritis penyebaran CVPD pada

saat tanaman bertunas. CVPD daPat

ditularkan oleh nirnfa instar [V dan V
serta irnago (Xu et al., 1988 cit'

tunas
daun
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Regnri, 1992), sedangkan yang mampu

aktif berpindah dari satu pohon ke

pohon lain adalah imago. Oleh karena

itu penularan CVPD ke tanaman lain
melalui imago tersebut dan dapat

teriadi baik saat tanatnan bertunas

nraupun tidak,

KESIMPULAN
CVPD tidak berpengaruh nyata

terhadap pola aktivitas harian D, citri.
Pada siang hari imago D. citri yang
berada di permukaan atas daun pindah

ke pennukaan bawah daun dan tangkaj

daun.
CVPD juga tidak berpengaruh

nyata terhadap keberadaan D. citri
pada kanopi jeruk. Telur D. citri hanya
dijumpai pada tunas kuncup. Nimfa
dijumpai pada tunas kuncup, daun

muda, dan secara nyata paling banyak
dijumpai pada tunas memanjang dal
tangkai daun. In,ago dijumpai pada

tunas kuncup, tunas memanjang, daun
'muda dan secara nyata paling banyak
dijunrpai pada daun tua. Kuncup

bunga, bunga dan buah tidak pernah

dijurnpai terserang D. citri.
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